
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 
 

 

 



 

 

 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) BATUK EFEKTIF 

 

 BATUK EFEKTIF 

STANDAR 
 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

 

PENGERTIAN Latihan mengeluarkan secret yang terakumulasikan dan 
 

mengganggu di saluran nafas dengan cara dibatukkan 

TUJUAN 1.   membebaskan jalan nafas dari akumulasi secret 
 

2.   mengeluarkan sputum untuk pemeriksaan diagnostic 

laboraturium 

3.    mengurangi sesak nafas akibat akumulasi sekret 

KEBIJAKAN 1.   klien dengan gangguan saluran nafas akibat akumulasi 
 

sekret 
 

2.   pemeriksaan diagnostic sputum di laboraturium 

PETUGAS Perawat 

PERALATAN a.   tempat sputum 
 

b.   Tissu 
 

c.   Stestoskop 

d.   Hanscoon 

e.   Masker 

f.   Air putih hangat dalam gelas 

PROSEDUR 
 

PERALATAN 

Tahap prainteraksi 
 

1.   Mengecek program terapi 
 

2.   Mencuci tangan 
 

3.   Menyiapkan alat 
 

Tahap orientasi 
 

1.   Memberikan salam dan nama klien 
 

2.   Menjelaskan tujuan dan sapa nama klien 
 

Tahap kerja 



 

 

 

 

1.   Menjaga privasi klien 
 

2.   Mempersiapkan klien 
 

3.   Meminta klien meletakkan satu tangan di dada dan 

satu tangan di perut 

4.   Melatih klien tuberkulosis melakukan napas perut 

(menarik napas dalam melalui hidung hingga 3 

hitungan, jaga mulut tetap tertutup) 

5.   Meminta klien tuberkulosis merasakan 

mengembangnya perut 

6.   Meminta klien tuberkulosis menahan napas hingga 3 

hitungan 

7.   Meminta klien tuberkulosis menghembuskan napas 

perlahan dalam 3 hitungan (lewat mulut, bibir seperti 

meniup) 

8.   Meminta klien tuberkulosis merasakan mengempisnya 

perut 

9.   Memasang perlak/alas dan bengkok (di pangkuan 

penderita tuberkulosis bila duduk atau di dekat mulut 

bila tidur miring) 

10. Meminta penderita tuberkulosis untuk melakukan 

napas dalam 2 kali, pada inspirasi yang ketiga tahan 

napas dan batukkan dengan kuat 

11. Menampung lendir ditempat pot yang telah disediakan 

tadi 



 

 

 
LEMBAR OBSERVASI BATUK EFEKTIF 

 

No Elemen Kriteria Pencapaian 
Kompetensi 

Dilakukan Kompeten 

Ya Tdk K BK 

1. Melakukan 
pengkajian 

kebutuhan untuk 

pemenuhan 

kebutuhan oksigen 

1.1. salam teraupetik 
disampaikan pada klien dan 

keluarga klien 

1.2. adanya data gangguan 

pemenuhan oksigen 

1.3. mengikutsertakan 

keluarga dalam proses batuk 

efektif 

    

2 Mempersiapkan alat 
yang akan digunakan 

untuk melatih batuk 

efektif 

2.1. baki berisi alat-alat 
sebagai berikut 

1.   tempat sputum yang 

sudah diberi 

desinfektan 

2.   Air putih hangat 

dalam gelas 

3.   Kertas tissue 

4.   Stetoskop 

5.   Masker 

6.   Sarung tangan bersih 

2.2. alat-alat ditempatkan 

pada tempat yang brsih dan 

ditata rapi 

    

3 Melaksanakan 
persiapan pasien 

3.1. tujuan disampaikan 
dengan bahasa yang jelas 

3.2. prosedur tindakan 

dijelaskan dengan benar 

3.3. posisi klien diatur 

dengan aman dan nyamaan 

3.4. kondisi klien dikaji 

dengan tepat 

3.5. lingkungan disiapkan 

untuk menjaga privasi klien 

dan penerangan diatur 

    

4 Melaksanakaan 
tindakan batuk 

efektif 

4.1. mencuci tangan dengan 
benar 

4.2. peneliti dan keluarga 

menggunakan masker dan 

sarung tangan 

4.3. mendekatkan peralatan 

    



 

 

 

 
  ke dekat klien 

4.4.meng anjurkan klien 

menarik nafas dalam 

melalui hidung kemudian 

disuruh menghembuskan 

nafas perlahan-lahan 

melalui mulut. Pernafasan 

dalam dilakukan sebanyak 3 

kali 

4.5. menganjurkan klien 

supaya membatukkan 

dengan kekuatan otot perut 

4.6. menganjurkan klien 

supaya membuang sputum 

ke sputum pot 

4.7. menganjurkan klien 

untuk melakukan langkah 1 

dan 2 

4.8. melakukan auskultasi 

dada klien untuk 

mendengarkan suara nafas 

4.9.memberikan air kumur 

kepada klien dan bersihkan 

mulut klien dengan tissue 

kemudian buang kedalam 

sputum 

4.10. mengevaluasi 
meliputi: respon klien, tanda 

vital, karakteristik sekrett 

4.11. melepas sarung 

tangan , masker 

4.12. mencuci tangan 

dengan benar 

    

5 Melakukan evaluasi 
dan tindak lanjut 

5.1. menganmanesa respon 
dilakukan 

5.2. upaya tindak lanjut 

dirumuskan 

5.3. member salam terapetik 

diucapkan dalam 

mengakhiri tindakan 

    

 
 
 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 
 


